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Abstract: This study aims to analyze the effect of capital intensity, thin capitalization,
and accounting conservatism on tax avoidance in companies. The background of this
research is based on Indonesia’s relatively low tax ratio compared to other ASEAN
countries, which indicates the presence of tax avoidance practices among corporate
taxpayers. This study employs a quantitative approach using secondary data obtained
from companies’ financial statements. The sampling technique used is purposive
sampling, while data analysis is conducted using multiple linear regression. The results
show that capital intensity and thin capitalization have a significant effect on tax
avoidance, while accounting conservatism has a varying influence depending on the
company’s condition. These findings indicate that asset structure and corporate
financing policies can encourage tax avoidance practices. Therefore, stricter supervision
and appropriate policies are needed to minimize such practices.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas modal,
permodalan tipis, dan konservatisme akuntansi terhadap penghindaran pajak di
perusahaan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rasio pajak Indonesia
yang relatif rendah dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya, yang
menunjukkan adanya praktik penghindaran pajak di kalangan wajib pajak
korporasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
sedangkan analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa intensitas modal dan permodalan tipis memiliki
pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan konservatisme
akuntansi memiliki pengaruh yang bervariasi tergantung pada kondisi perusahaan.
Temuan ini menunjukkan bahwa struktur aset dan kebijakan pembiayaan
perusahaan dapat mendorong praktik penghindaran pajak. Oleh karena itu,
pengawasan yang lebih ketat dan kebijakan yang tepat diperlukan untuk
meminimalkan praktik tersebut.

Kata Kkunci: intensitas modal, permodalan tipis, konservatisme akuntansi,
penghindaran pajak
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PENDAHULUAN

Pajak memegang peranan besar dalam pembangunan negara dan
digunakan sebagai penunjang penerimaan negara (budgetair). Pemerintah
memerlukan pajak untuk mendanai Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN). Pentingnya peran ini membuat target penerimaan yang telah ditentukan
menjadi penting untuk dipenuhi. Salah satu kategori subjek pajak di Indonesia
yang memberikan sumbangan yang cukup signifikan terhadap penerimaan pajak
negara adalah wajib pajak badan yaitu perusahaan atau badan usaha. Hal tersebut
perlu didukung dengan peningkatan kinerja pemungutan pajak (Suciadnyani et al.,

2025).
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Gambar 1. Tax Ratio Negara ASEAN

Gambar 1. menunjukkan bahwa Indonesia memiliki tingkat tax ratio
terendah dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya. Data hasil olahan dari
International Monetary Fund memperlihatkan bahwa tax ratio Indonesia berada di
kisaran 10%, lebih rendah dibandingkan Malaysia dan Singapura yang berada pada
kisaran 11-12%, serta jauh di bawah Thailand dan Filipina yang telah mencapai
kisaran 15%. Kondisi ini menempatkan Indonesia sebagai negara dengan
kontribusi penerimaan pajak terhadap PDB paling rendah dalam kelompok negara
ASEAN yang dianalisis.

Rendahnya fax ratio di Indonesia mencerminkan keterbatasan kapasitas

fiskal negara dalam mendukung pembangunan dan pelayanan publik. Idealnya, tax
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ratio berada di atas 15% agar mampu mendorong kesejahteraan dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan (Suciadnyani et al., 2025). Namun, kondisi Indonesia
masih jauh dari angka tersebut, sehingga diperlukan penguatan sistem perpajakan,
khususnya dalam meningkatkan kepatuhan dan menekan praktik penghindaran
pajak. Tax ratio sendiri menunjukkan efektivitas pemerintah dalam
mengumpulkan pajak, di mana peningkatan penerimaan akan berdampak pada
kenaikan rasio tersebut (Utami & Irawan, 2022). Meski demikian, praktik
penghindaran pajak masih menjadi tantangan serius, dengan estimasi kerugian
mencapai 4,86 miliar dolar AS atau sekitar 68,7 triliun rupiah per tahun menurut
laporan Tax Justice Network (Kurniati et al., 2022), sebagaimana tercermin dalam
kasus Bank Panin yang memiliki kewajiban pajak sebesar 1,3 triliun rupiah pada
tahun 2016.

Kasus Bank Panin menunjukkan adanya potensi pajak sebesar Rp81 miliar,
namun hasil audit terhadap buku besar, perhitungan bunga, dan penyisihan
penghapusan aktiva produktif (PPAP) mengungkapkan kekurangan pembayaran
pajak hingga Rp900 miliar. Untuk menekan kewajibannya, Bank Panin berupaya
melakukan negosiasi agar jumlah pajak diturunkan menjadi Rp300 miliar, bahkan
disertai pemberian komitmen biaya sebesar Rp25 miliar yang diduga sebagai
bentuk suap kepada otoritas pajak (CNN Indonesia, 2021). Kasus ini
mengindikasikan bahwa tingginya beban pajak dapat mendorong perusahaan
melakukan berbagai upaya untuk mengurangi kewajiban pajak, karena pajak
dianggap dapat menekan laba bersih dan bertentangan dengan tujuan perusahaan
dalam memaksimalkan keuntungan (Dang & Nguyen, 2022). Oleh karena itu,
perusahaan kerap menerapkan strategi perencanaan pajak, termasuk ‘tax
avoidance, yaitu upaya pengurangan pajak secara legal dengan memanfaatkan
celah dalam peraturan perpajakan (S. Dewi et al., 2025). Dalam konteks penelitian
ini, faktor seperti capital intensity, thin capitalization, dan konservatisme
akuntansi diduga memengaruhi praktik penghindaran pajak tersebut.

Capital intensity merupakan salah satu faktor yang diduga memengaruhi
praktik tax avoidance, karena berkaitan dengan besarnya investasi perusahaan

pada aset tetap. Semakin tinggi capital intensity, maka beban penyusutan juga
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meningkat, yang berakibat pada penurunan laba dan kewajiban pajak, sehingga
membuka peluang terjadinya penghindaran pajak. Temuan ini didukung oleh
penelitian Mulya & Anggraeni (2022), serta beberapa studi lain seperti Putri &
Evana (2024), Sofiamanan et al. (2023), dan Widyastuti et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan aset tetap yang besar
cenderung memanfaatkan depresiasi untuk menekan beban pajak secara legal.
Namun demikian, hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian Yahya et al.
(2022), Hendayana et al. (2024), dan Ramdhania & Kinasih (2021) yang
menemukan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak, karena aset tetap lebih difokuskan untuk mendukung operasional
perusahaan daripada sebagai sarana pengurangan pajak..

Selain capital intensity, terdapat faktor lain yang mungkin berpengaruh
terhadap praktik penghindaran pajak, yaitu thin capitalization. Thin capitalization
merupakan salah satu strategi perusahaan dalam memperoleh modal. Strategi ini
dapat memengaruhi besarnya laba yang dilaporkan untuk tujuan perpajakan. Oleh
karena itu, semakin tinggi tingkat thin capitalization suatu perusahaan, semakin
besar pula indikasi bahwa perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak.
Berdasarkan penelitian oleh Fahmi dan Yanti (2024) ditemukan adanya hubungan
positif yang signifikan antara thin capitalization dan penghindaran pajak. Sejalan
dengan hal tersebut, beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang
serupa. Penelitian oleh Zebua & Arsjah (2025), Utami & Irawan (2022), Hermi &
Petrawati (2023), serta Putri & Evana (2024) menemukan bahwa thin
capitalization berpengaruh terhadap penurunan beban pajak perusahaan. Temuan
ini menguatkan pandangan bahwa perusahaan cenderung memanfaatkan struktur
pendanaan dengan proporsi utang yang lebih besar sebagai salah satu cara untuk
mengurangi beban pajak secara legal, yaitu melalui pemanfaatan biaya bunga
sebagai pengurang penghasilan kena pajak.

Namun, hasil ini tidak sejalan dengan temuan penelitian oleh Suciadnyani
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa thin capitalization tidak mempengaruhi

penghindaran pajak. Meskipun demikian, utang tetap merupakan salah satu cara
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pendanaan alternatif bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
Hasil yang sama juga diungkapkan oleh Rini et al. (2022) yang menyatakan bahwa
thin capitalization memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak yang diukur
melalui effective tax rate (ETR).

Selain capital intensity dan thin capitalization, kebijakan akuntansi yang
diterapkan manajemen juga diduga berpengaruh terhadap praktik tax avoidance,
salah satunya adalah konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi
merupakan pendekatan yang menekankan prinsip kehati-hatian dalam menghadapi
ketidakpastian dengan mempertimbangkan risiko dan potensi kerugian secara
lebih akurat, dan hingga kini tetap menjadi bagian penting dalam praktik akuntansi
(Setyaningrum & Nursita, 2024). Penerapan prinsip ini tercermin dari sikap
manajer atau akuntan yang cenderung lebih berhati-hati dalam mengakui laba,
dengan melalui proses verifikasi yang lebih ketat agar laba yang dilaporkan benar-
benar dapat dipastikan dan tidak berlebihan (Ningsih et al., 2020).

Laporan keuangan yang disusun perusahaan dipengaruhi oleh penerapan
konservatisme akuntansi dan menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan
serta penentuan strategi ke depan (Rumapea et al., 2024). Pemilihan metode
akuntansi yang konservatif dapat membantu menekan pajak terutang, karena
perusahaan cenderung mempercepat pengakuan beban dan menunda pengakuan
pendapatan, sehingga laba yang dilaporkan lebih rendah dan beban pajak ikut
menurun (Jaya et al., 2013 dalam Nia Ningsih et al., 2020). Sejumlah penelitian,
seperti Windaryani & Jati (2020), Syahrida & Agusti (2022), Pamungkas &
Setyawan (2022), serta Hendrawan & Sariyati (2024), menunjukkan bahwa
konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, yang berarti
semakin tinggi tingkat konservatisme, semakin rendah praktik penghindaran
pajak. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Wijayanti et al. (2025), Nia
Ningsih et al. (2020), dan Maharani & Setyawati (2024) yang menyatakan bahwa
konservatisme tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, karena penerapannya
lebih didorong oleh prinsip kehati-hatian dalam menghadapi risiko daripada

sebagai upaya untuk menghindari pajak.
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Perbedaan hasil penelitian dapat dijelaskan melalui perspektif teori
keagenan, yang menyatakan bahwa hubungan antara pemilik (principal) dan
manajer (agent) sering menimbulkan konflik kepentingan akibat perbedaan tujuan
(Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks ini, kebijakan seperti capital intensity
dan thin capitalization dapat dimanfaatkan manajer untuk menekan laba kena
pajak sehingga berpotensi meningkatkan praktik zax avoidance. Sebaliknya,
konservatisme akuntansi berperan sebagai mekanisme pengendalian yang
membatasi perilaku oportunistik melalui pelaporan yang lebih hati-hati dan
transparan. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut mencerminkan dinamika
keputusan manajerial dalam menghadapi konflik kepentingan, di mana capital
intensity memungkinkan pemanfaatan depresiasi aset untuk menurunkan laba, thin
capitalization membuka peluang penggunaan beban bunga sebagai pengurang
pajak, sementara konservatisme akuntansi membantu mencegah penyajian laba
dan aset yang berlebihan.

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan dengan menambahkan
variabel kontrol berupa profitabilitas, kualitas audit, dan ukuran perusahaan untuk
memperkuat model empiris. Tujuannya adalah menganalisis pengaruh capital
intensity, thin capitalization, dan konservatisme akuntansi terhadap tax avoidance.
Hasil penelitian diharapkan memberikan bukti empiris yang lebih komprehensif
terkait faktor-faktor yang memengaruhi praktik penghindaran pajak di Indonesia,
sekaligus memperkaya literatur akuntansi pajak mengenai peran ketiga variabel
tersebut. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi Direktorat Jenderal Pajak dan Kementerian Keuangan dalam merumuskan
kebijakan perpajakan yang lebih efektif untuk menekan praktik penghindaran
pajak. Dengan mempertimbangkan fenomena yang berkembang dan perbedaan
hasil penelitian sebelumnya, studi ini mengkaji pengaruh variabel-variabel
tersebut pada perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang

dipilih secara acak sebagai representasi berbagai sektor industri.
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TINJAUAN PUSTAKA ATAU LANDASAN TEORI
Teori Agensi

Menurut Jensen & Meckling (1976) dalam Ramdhania & Kinasih (2021),
hubungan keagenan merupakan kontrak di mana pemilik (principal)
mendelegasikan wewenang kepada pihak lain, yaitu agen, untuk bertindak dan
mengambil keputusan atas namanya. Namun, pendelegasian ini berpotensi
menimbulkan konflik kepentingan, terutama karena manajer sebagai agen memiliki
akses informasi yang lebih luas dibandingkan pemilik. Ketidakseimbangan
informasi tersebut (asimetri informasi) dapat menyebabkan ketidakharmonisan
kepentingan dan memicu timbulnya masalah keagenan antara kedua pihak (Amalia,
2021).
Penghindaran Pajak
Tax avoidance merupakan upaya perusahaan untuk mengurangi beban pajak
dengan memanfaatkan celah atau kelonggaran dalam peraturan perpajakan
(Qawqzeh & Al Zobi, 2025). Dalam konteks yang lebih luas, praktik ini termasuk
dalam agresivitas pajak, yaitu strategi perusahaan untuk meminimalkan pajak, baik
melalui cara yang masih legal seperti tax avoidance maupun yang melanggar aturan
seperti tax evasion (Yahya et al., 2022). Perusahaan yang bersikap agresif terhadap
pajak umumnya memiliki tingkat transparansi yang lebih rendah dan memandang
pajak sebagai beban yang mengurangi laba, sehingga mendorong penggunaan
berbagai strategi perencanaan pajak untuk menekan penghasilan kena pajak
(Roslita & Erika, 2022).
Capital Intensity

Capital intensity mencerminkan tingkat investasi perusahaan dalam aset
tetap yang mendukung operasional sehari-hari dan menghasilkan pendapatan
(Widyastuti et al., 2022). Semakin dominan proporsi aset tetap itu, semakin kuat
pula kemampuan perusahaan untuk menciptakan laba lewat aktivitas
operasionalnya (Yahya et al., 2022). Secara praktis, capital intensity dihitung
melalui rasio total aset tetap terhadap total aset keseluruhan (Syafrizal & Sugiyanto,

2022).
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Thin Capitalization

Thin capitalization merujuk pada strategi pendanaan di mana proporsi utang
jauh melebihi ekuitas, sehingga perusahaan bisa memanfaatkan biaya bunga
sebagai pengurang penghasilan kena pajak—yang akhirnya menekan kewajiban
pajak yang harus dibayar (Zebua & Arsjah, 2025). ituasi seperti ini mendorong
perusahaan untuk lebih agresif dalam urusan fiskal, sebab semakin besar beban
bunga yang diklaim sebagai pengurang, semakin rendah pula laba kena pajak yang
tercatat.
Konservatisme Akuntansi

Konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan
yang mendorong perusahaan untuk tidak tergesa-gesa mengakui keuntungan, tetapi
lebih cepat mengantisipasi potensi kerugian. Dampaknya, laba dan aset cenderung
dilaporkan lebih rendah, sementara biaya dan kewajiban dicatat lebih tinggi (Aliza
& Serly, 2020). Menurut Wiguna dan Hastuti (2020) dalam Setyaningrum &
Nursita (2024), konservatisme akuntansi berfungsi untuk mencegah perusahaan
melebih-lebihkan laba serta membantu pengguna laporan keuangan dengan

menyajikan informasi yang lebih wajar dan tidak berlebihan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang
diperoleh dari dokumen resmi perusahaan berupa laporan keuangan dan laporan
tahunan periode 2020-2024. Data sekunder tersebut digunakan untuk menganalisis
hubungan antara variabel independen (capital intensity, thin capitalization, dan
konservatisme akuntansi) dengan variabel dependen (fax avoidance) secara lebih

terukur. Sumber data diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id) serta website

masing-masing perusahaan sampel. Analisis data dilakukan menggunakan regresi
linear berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen, dengan pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 untuk Windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 84
Mean .0000000
Normal Std
Parameters®® td. 11600501
Deviation
Most Ext Absolute .085
ost Extreme —
Differences Posmye .079
Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed)® 197

Sumber : Output SPSS 2026

Hasil uji normalitas pada Tabel 1 menggunakan Kolmogorov—Smirnov Test
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,197 lebih besar dari
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga
asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. Selain itu, nilai statistik uji
sebesar 0,085 menunjukkan penyimpangan yang relatif kecil dari distribusi normal.
Dengan demikian, model regresi dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis

selanjutnya karena telah memenuhi asumsi klasik.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Capital intensity .646 1.547
thincapitalization .616 1.624
konservatisme 723 1.383
Kualitas audit 147 1.339
ROA 739 1.353
Ukuran perusahaan .665 1.504

Sumber : Output SPSS 2026
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Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 2 menggunakan Variance Inflation
Factor (VIF) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, sehingga tidak terdapat indikasi
multikolinearitas dalam model regresi. Variabel capital intensity, thin
capitalization, konservatisme, kualitas audit, ROA, dan ukuran perusahaan masing-
masing menunjukkan nilai tolerance dan VIF yang masih dalam batas wajar. Hal
ini menandakan tidak adanya korelasi tinggi antar variabel independen, sehingga
model regresi memenuhi asumsi klasik multikolinearitas dan layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut.
Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Uji Heteroskedasitas

. estat imtest, white

White's teast
Hg: Homoskedasticity
Ha: Unrestricted heteroskedasticity

43.12
B.2187

chiz{26)
Prob > chil

Cameéran & Trivedl's decompozition aof IM-tezt

Source chi2 df p
Heteroskedasticity 43,12 26 8.8187
Skewness 7.95 & a.2414

Kurtosis 1.13 i 8. 2879

Total 52.21 33 @.8188

Sumber : output stata 2026

Hasil uji White menunjukkan nilai chi2(26) sebesar 43,12 dengan Prob >
chi2 sebesar 0,0187. Karena nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05, maka
hipotesis nol yang menyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa model regresi mengalami heteroskedastisitas, yaitu
kondisi ketika varians residual tidak konstan. Hasil decomposisi Cameron &
Trivedi juga menunjukkan bahwa hanya komponen heteroskedastisitas yang

signifikan (p = 0,0187), sedangkan skewness (p = 0,2414) dan kurtosis (p = 0,2879)
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tidak signifikan, sehingga permasalahan utama terletak pada heteroskedastisitas.
Untuk mengatasinya, penelitian ini menggunakan metode Generalized Least
Square (GLS) sebagai pengembangan dari OLS yang dirancang untuk menangani
pelanggaran asumsi klasik seperti heteroskedastisitas, sehingga menghasilkan
estimasi yang tetap efisien, tidak bias, dan konsisten.
Uji Autokorelasi

Tabel 4. Uji Autokorelasi

. stsarial #te capitalintensity thincapitalization komservatises kualitasaudit rea c_ukuranperusaraan
wWooldridge test for autocorrelation im panel data
#9: no first order astocorrelation

F[ 1, 17) = 16.731
Frab » F = . B

Sumber : output stata 2026

Berdasarkan hasil uji autokorelasi Wooldridge pada Tabel 4, diperoleh nilai
F(1,17) sebesar 16,781 dengan Prob > F sebesar 0,0008. Hipotesis nol menyatakan
bahwa tidak terdapat autokorelasi orde pertama dalam data panel. Karena nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat autokorelasi dalam model regresi. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan antara error pada periode tertentu dengan error pada periode lainnya.
Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini menggunakan metode
Generalized Least Squares (GLS) yang mampu mengoreksi pelanggaran asumsi
klasik seperti heteroskedastisitas dan autokorelasi sehingga menghasilkan estimasi
yang lebih efisien.

Generalized Least Squares (GLS).

Jika dalam model regresi ditemukan pelanggaran asumsi klasik berupa
heteroskedastisitas dan autokorelasi pada data panel, maka estimator OLS tidak lagi
efisien. Dalam kondisi demikian, metode yang lebih tepat digunakan adalah
Generalized Least Squares (GLS). Berikut adalah hasil analisis regresi Generalized

Least Squares (GLS):
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Tabel 5. Generalized Least Squares

ctr | Copfficiznt Std. err. £ Fx|z| [32% conf. intarwval]
rapitalintensity -.B3ZI811 .BEERLZT -@.55 2.5849 -.1474719 +BE3FESE
thincapitalizatian LBREAZST LB1TRTAT i.R1 & 3Ea -BE3EAE LAAZAETD
konsarvatlsne - BRE2375 1558820 -#.83 @073 - 3E01045  FAET 104
kualilasaudit BETEREG ~HTAETE 2e24 @825 ~HEB5AGET 1264185

raz SHRAE  21BESS il B.H2D - 38 ATTEIG
c_ukuranp=rusahaan - E2B45a1  DEEgEYl -3.3 Bawel -HLEESE - BlLgbal
_Eons 1232321 12325 2.9% B.883 8424367 2333352

Sumber : output stata 2026

Uji F (Simultan)
Tabel 6. Uji F (simultan) Generalized Least Squares
Number of obs 84
Wald chi2 (6) 25.80
Prob > Chi2 0.0002

Sumber : output stata 2026

Berdasarkan tabel 6 hasil regresi GLS diperoleh nilai Wald chi? (6) = 25.80
dengan nilai Prob > chi? = 0,0002. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel capital intensity, thin
capitalization, konservatisme, ROA, ukuran perusahaan, dan kualitas audit
berpengaruh signifikan terhadap ETR sebagai variabel dependen. Dengan
demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan mampu
menjelaskan variasi ETR secara bersama-sama.

Uji T (Parsial)

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa:

1. Variabel capital intensity memiliki nilai signifikansi sebesar 0,584 dan
koefisien regresi sebesar -0,0322011. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh
terhadap ETR.

2. Variabel thin capitalization memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dan

koefisien regresi sebesar 0,0680351. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
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0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa thin capitalization berpengaruh positif
terhadap ETR.

3. Variabel konservatisme memiliki nilai signifikansi sebesar 0,973 dan koefisien
regresi sebesar -0,0052375. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa konservatisme tidak berpengaruh terhadap
ETR.

4. Variabel kualitas audit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,025 dan koefisien
regresi sebesar 0,0672586. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap
ETR.

5. Variabel ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,823 dan koefisien regresi
sebesar 0,048948. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap ETR.

6. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 dan
koefisien regresi sebesar -0,0284903. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap ETR.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Number of obs 84
R-squared:

Within 0.3156
Between 0.2643
Overall 0.2134

Sumber : output stata 2026

Berdasarkan Tabel 7, nilai within R? sebesar 0,3156 menunjukkan bahwa
variabel independen mampu menjelaskan 31,56% variasi perubahan ETR dalam
masing-masing perusahaan selama periode observasi, sedangkan 68,44% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Hal ini mengindikasikan masih adanya
variabel lain yang berperan dalam perubahan ETR secara waktu dalam perusahaan.

Sementara itu, nilai between R? sebesar 0,2643 menunjukkan bahwa 26,43% variasi
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ETR antar perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel dalam penelitian, sedangkan
73,57% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, sehingga kemampuan
penjelasan antar perusahaan masih terbatas. Adapun nilai overall R? sebesar 0,2134
menunjukkan bahwa secara keseluruhan model hanya mampu menjelaskan 21,34%
variasi ETR, sedangkan 78,66% lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian, meskipun demikian model tetap memberikan gambaran mengenai
pengaruh variabel independen terhadap ETR.
Pembahasan
Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji T), variabel capital intensity
memiliki koefisien sebesar -0,0322011 dengan nilai signifikansi 0,584 (> 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap
Effective Tax Rate (ETR). Dengan demikian, H1 yang menyatakan adanya
pengaruh positif capital intensity terhadap penghindaran pajak ditolak. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Yahya et al. (2022), S. L. Dewi & Oktaviani (2021), serta
Hendayana et al. (2024).

Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan tidak selalu memanfaatkan
investasi aset tetap maupun beban penyusutan untuk tujuan agresivitas pajak.
Intensitas modal yang tinggi lebih banyak digunakan untuk mendukung kegiatan
operasional perusahaan daripada sebagai strategi pengurangan pajak. Dengan
demikian, capital intensity lebih mencerminkan strategi ekspansi dan operasional
perusahaan, bukan sebagai instrumen utama dalam perencanaan pajak.

Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji T), variabel thin capitalization
memiliki koefisien sebesar 0,0680351 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa thin capitalization berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR). Dengan demikian, H2 yang
menyatakan adanya pengaruh thin capitalization terhadap penghindaran pajak
diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hermi & Petrawati (2023), Utami &

Irawan (2022), serta Fahmi & Yanti (2024).
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Koefisien positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat thin
capitalization, semakin tinggi pula praktik penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan. Thin capitalization menggambarkan kondisi ketika perusahaan
memiliki proporsi utang yang jauh lebih besar dibandingkan modal sendiri (highly
leveraged). Dalam kondisi ini, beban bunga yang timbul dari utang dapat
dikurangkan dari penghasilan kena pajak, sehingga menurunkan laba kena pajak
dan pada akhirnya mengurangi pajak yang dibayarkan.

Temuan ini juga mendukung teori keagenan yang menjelaskan bahwa
adanya perbedaan kepentingan antara manajer (agent) dan pemilik (principal)
dapat mendorong manajemen memilih kebijakan pendanaan tertentu untuk
keuntungan pihak tertentu (Jensen & Meckling, 1976). Dalam hal ini, penggunaan
utang yang tinggi dapat dimanfaatkan sebagai strategi perencanaan pajak melalui
penghematan pajak dari beban bunga, sehingga thin capitalization menjadi salah
satu faktor penting yang memengaruhi praktik penghindaran pajak perusahaan.
Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji T), variabel konservatisme
akuntansi memiliki koefisien sebesar -0,0052375 dengan nilai signifikansi 0,973 (>
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa konservatisme akuntansi tidak
berpengaruh terhadap fax avoidance maupun Effective Tax Rate (ETR). Dengan
demikian, H3 yang menyatakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Wijayanti et al. (2025), Maharani & Setyawati (2024), dan Elovani et al. (2026).

Secara konseptual, konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-
hatian yang mendorong perusahaan lebih cepat mengakui beban dan menunda
pengakuan laba, sehingga laba yang dilaporkan cenderung lebih rendah. Meskipun
secara teoritis kondisi ini dapat memengaruhi besarnya pajak, konservatisme
akuntansi tidak secara langsung menentukan besaran pajak yang dibayar karena
perhitungan pajak mengacu pada aturan perpajakan yang berlaku, bukan semata-
mata pada laporan keuangan.

Selain itu, konservatisme akuntansi dan perencanaan pajak memiliki tujuan

yang berbeda, di mana konservatisme berfokus pada penyajian informasi keuangan
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yang andal bagi pemegang saham, sedangkan pajak ditentukan berdasarkan
ketentuan fiskal. Perbedaan antara standar akuntansi dan aturan pajak
menyebabkan adanya rekonsiliasi fiskal, sehingga laba akuntansi tidak selalu sama

dengan laba kena pajak.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis terkait pengaruh Capital

Intensity, Thin Capitalization, dan Konservatisme Akuntansi terhadap

penghindaran pajak yang diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR), maka

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Capital Intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat investasi perusahaan pada aset tetap tidak
secara langsung dimanfaatkan sebagai strategi untuk menekan beban pajak.

2. Thin Capitalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran
pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan proporsi utang
yang lebih tinggi cenderung memanfaatkan beban bunga sebagai pengurang
penghasilan kena pajak.

3. Konservatisme Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip kehati-hatian dalam
pelaporan keuangan belum tentu berkaitan dengan strategi perusahaan dalam

melakukan efisiensi pajak.

Implikasi

Temuan dalam studi ini memberikan sejumlah implikasi yaitu:

1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
agensi dalam konteks perpajakan. Temuan bahwa Thin Capitalization
berpengaruh terhadap penghindaran pajak mendukung teori agensi, di mana
manajemen dapat memanfaatkan struktur pendanaan berbasis utang sebagai

strategi efisiensi pajak. Namun, tidak signifikannya Capital Intensity dan
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Konservatisme Akuntansi menunjukkan bahwa tidak semua kebijakan
akuntansi dan investasi perusahaan secara langsung berkaitan dengan praktik
penghindaran pajak.

2. Implikasi Praktis
Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kebijakan struktur modal memiliki implikasi langsung terhadap beban pajak
perusahaan. Oleh karena itu, keputusan pendanaan perlu mempertimbangkan
aspek kepatuhan pajak dan regulasi yang berlaku.Bagi regulator dan otoritas
pajak, temuan ini mengindikasikan bahwa praktik thin capitalization
berpotensi menjadi salah satu celah dalam strategi penghindaran pajak,
sehingga pengawasan terhadap struktur pendanaan perusahaan perlu diperkuat.

3. Implikasi Kebijakan
Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalam
mengevaluasi efektivitas regulasi terkait pembatasan rasio utang terhadap
modal (thin capitalization rule) guna meminimalkan praktik penghindaran
pajak.

4. Implikasi untuk Penelitian Selanjutnya
Utk penelitian berikutnya bisa memasukkan variabel yang lebih kontekstual,
seperti Corporate governance, Kualitas audit, Profitabilitas, atau CSR
disclosure. Hal ini penting karena praktik tax avoidance sering kali tidak hanya
didorong faktor finansial, tetapi juga mekanisme pengawasan dan tekanan
reputasi. Selain itu penelitian selanjutnya bisa membandingkan beberapa
pengukuran seperti Effective Tax Rate (ETR), Cash ETR, atau Book-Tax
Differences (BTD). Hal ini penting karena tax avoidance itu konsep yang

multidimensi.
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